LATIHAN SOAL ALGORITMA DAN PEMROGRAMAN
BY : Edward (B22)

1. JUDUL : ANOTHER NUMBER

Diberikan bilangan bulat A, B, C, dan D. Temukan apakah ada X sedemikian rupa sehingga
(A*X+B)%D=C

Format Input

Input dimulai dengan bilangan bulat T yang menunjukkan jumlah Test Case. Dalam setiap
Test Case, ada 4 bilangan bulat A, B, C, dan D.

Format Output

Untuk setiap test case, hasilkan YES jika ada X sedemikian rupa sehingga (A * X + B)%
D = C. Jika tidak, output NO.

Constraints

1<=T<=10

0 <=A,B,C,D <= 100000
Sample Input & Output (Standard Input & Output)
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1 #include<stdio.h
2 int main(Ofi

3 long long int testCase,a,b,c,d,counter=g;

4 scanf("%¥11d" ,&testCase);

s for(int i-@;ic<testCaseji++){

6 scanf 11d ¥11d ¥11d ¥11d*,Ba,8b,8¢c,8d);
7 for(int j=8 ; j<180808 ; j++){

s+ if((a*j+b)%d==c)

9 counter++;

1e break;

1 }

12 }

13- if(counter>@){

14 printf("Case #%11ld: ¥s\n",i+1,"YES");
15 }

16 else{

17 printf("case #X11d: ¥s\n",i+1,"NO");
18 }

19 counter=@8;

20 }

21 return @;
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2. JUDUL : FIBONACCI SUM
Kendrew baru belajar tentang angka Fibonacci. Dalam matematika, angka-angka
Fibonacci adalah angka-angka dalam deret integer berikut, yang disebut deret Fibonacci,
dan ditandai oleh fakta bahwa setiap angka setelah dua yang pertama adalah jumlah dari
dua yang sebelumnya. Secara umum, angka Fibonacci ke-n dapat ditulis sebagai:
F()=F(n-1) + F (n-2)
FQU=F@=1
Berikut adalah contoh 5 angka Fibonacci pertama: 1,1,2,3,5. Sekarang Kendrew bertanya-
tanya berapa jumlah dari N fibonacci pertama.
Format Input
Baris pertama adalah integer T yang mewakili jumlah Test Case. Baris T berikutnya berisi
bilangan bulat N..
Format Output
Ada T Baris. Setiap baris merepresentasikan jumlah dari N Fibonacci pertama kemudian
DIMODULO dengan 1.000.000 009.
Constraints
1<=T<=10000
1 <=N<=100 000
Sample Input & Output (Standard Input & Output)

: 38064871

: 486534465

[LODaLs) v
debug  [Acpp [1Bcpp [*]Cepp []Dcpp [Ecpp Fepp [11Gepp [IHepp [f]lepp [])ic
1  #include<stdio.h
2[4 int rrain()ﬂ
3 long long int ulang;

- long long int a =1, b=@, c =@, i, n, sum=10 ;
5 scanf("%¥11d",8&ulang);

6= for(int j=8;j<ulang;j++){

7 scanf("%11d", &n) ;

8= for(i =1 ; i<=n; i++){

9 c = (a%*1000000009 + b%1000000009);

10 sum = sum + Cj;

11 a=b;

12 b=c3

13 | )

14 printf("Case #¥11d: %¥11d\n", j+1,sun¥1000000009);
15 while(getchar() !="\n');

16 a=1;b=8; c=08; 1, n;, sum=903
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3. JUDUL : GGCD

Algoritma Euclidean adalah metode yang efisien untuk menghitung pembagi bersama
terbesar (FPB) dari 2 angka, bilangan bulat positif terbesar yang membagi keduanya tanpa
meninggalkan sisa. Misalnya, FPB 8 dan 12 adalah 4. Untuk menghitung FPB, kita bisa
menggunakan persamaan di bawah ini:

GCD (a, b) = GCD (b, a) jikaa<b

GCD (a, b) =GCD (b, a% b) jikaa>b dan b! =0

GCD (a,b)=ajikaa>bdanb =0
Masalah ini sangat sederhana, Anda hanya perlu membaca N Angka dan mencetak FPB
(GGCD) terbesar. Untuk menemukan GGCD, Anda harus menemukan FPB dari semua
pasangan (ai, aj) di mana | ! =J dan menemukan FPB terbesar
Format Input
Input dimulai dengan integer T yang mewakili jumlah Test Case. Setiap Test Case akan
mulai dengan bilangan bulat N , jumlah angka untuk dibaca. Baris berikutnya akan berisi
bilangan bulat N a; sebagai angka yang harus dibaca.
Format Output
Untuk setiap Test Case, cetak "Case #X: Y" di mana X adalah nomor tes dan Y adalah
GGCD.
Constraints
1<=T<=100
2 <=N<=100
1 <=4a; <=1 000 000 000

) ~

[*1Acpp [*1B.cpp [*1Ccpp [*]1D.cpp [*1E.cpp F.cpp [*1G.cpp [*1H.cpp [*1l.cpp [*1).cpp
1 #include<stdio.h>

2[4 int main()f

3 int ulang,ulangl;

4 scanf("%d",&ulangl);

5 for(ulang=1;ulang<=ulangl;ulang++){

6 int arr,i,j;

7 scanf("%d" ,8arr);

8 long long int a[arr+5],gcd[10@e0a],tamgcd=8,tama,tamb, tamtot,flag=8;

a4l for(i=@j;i<arr;i++){

ie scanf("%11d",&a[i]);

11 }

12 [-] for(i=@;i<arr;i++){

13 [ for(j=i;j<arr-1;§++){

14 [ if (a[i] » a[j+11){

15 tama = a[i];

16 tamb = a[j+1];

17 telse{

18 tama = a[j+1];

19 tamb = a[i];

20 }

21 tamtot = tama ¥ tamb;

224 while (tamtot != @){

23 tama = tamb;

24 tamb = tamtot;

25 tamtot = tama ¥ tamb;

26 }

27 gcd[tamgcd] = tamb;

28 tamgcd++;

29 | }

3e | } - o

31 flag=@; E }

32 [ for(i=@;i<tamgcd;i++){ 31 ﬂﬂgﬂi

= if (flageged[i1)4 32H for (i=0; i<tanged; i++){

es (il CompileLog ' Debug [ Find Results 30 if(flageged[i]){

— — — - — — = 34 flag=ged[i];
35 F }
3 }
37 printf("Case #%d: ¥d\n",ulang,flag);
BlF )
39 return @;
@ -
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4. JUDUL : POINT
Sumbu dari sistem Cartesian dua dimensi membagi menjadi empat wilayah, yang disebut
kuadran, masing-masing dibatasi oleh dua sumbu. Disebut Kuadran 1 hingga 4: di mana
koordinat (x; y) adalah I (+; +), Il (-; +), I11 (- ;-), dan IV (+ ;-).
Diberikan N poin. Periksa apakah ada titik setelah penghapusan yang titik sisanya terletak
paling banyak di satu sisi kuadran.
Format Input
Input dimulai dengan bilangan bulat T yang menunjukkan jumlah Test Case. Dalam setiap
Test Case, baris pertama berisi bilangan bulat positif tunggal N, jumlah poin. Baris N
berikut berisi koordinat titik. I-th dari baris-baris ini berisi dua bilangan bulat tunggal X;
dan yi. Tidak ada dua poin yang bersamaan.
Format Output
Untuk setiap test case, output YES jika ada titik seperti itu. Jika tidak, output NO.
Constraints
1<=T<=100
1 <=N <=1000
1<=|xil,|yi|<=1000 000
Sample Input & Output (Standard Input & Output)

NO
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1 #include<stdio.h>
2= int main(OA
3 int ulang,ulangl;
4 scanf("%d",8ulangl);
s = for(ulang=1j3ulang<=ulangl;ulang++){
6 int arr,i,kanan,kiri,kasu=8,kadu=@,katig=8,kapat=8,check=2j;
7 scanf("%d" ,&arr);
8 getchar();
o= for(i=@ji<arrii++){
1e scanf("%d %d",&kiri,&kanan);
11 getchar();
12 [ if(kiri>e&&kanan>@){
13 kasu++;
14 }else{
as =] if(kiri<e&8&kanan>8){
16 kadu++;
17 }else{
18 (] if(kiri<e&8kanan<@){
19 katig++;
20 jelse{
21 if(kiri>@&&kanan<@){
22 kapat++;
23 |- }
24 | }
25 | }
26 }
27 | }
28 E—% if(kasu>=2){
29 [ if(kasu<=kadu| | kasu<=katig| |kasu<=kapat){
30 check=1;
31 /4 break;
32 }
33 |- }
-a o

' ~%

iources d]]] Compile Log Qf Debug @. Find Results
2 Sel: 0 Lines:

® W a3

60 Length: 1089 Insert Done parsing in 0,14 seconds

Jug [*1D.cpp [*]E.cpp F.cpp [*] G.cpp [*1H.cpp [*]l.cpp [*]J).cpp
27 % 3}
28 if(kasu>=2){
29 [ if(kasu<=kadu| | kasu<=katig| | kasu<=kapat){
30 check=1j;
31 V4 break;
32 3}
33 }
34 ET% if(kadu>=2){
35 [ if(kadu<=kasu| | kadu<=katig| | kadu<=kapat){
36 check=1j;
37 4 break;
38 3
39 }
40 E—% if(katig>=2){
41 [ if(katig<=kasu| |katig<=kadu| |katig<=kapat){
42 check=1j;
43 ' break;
aa - }
45 |- ¥
a6 E—% if(kapat>=2){
47 [ if(kapat<=kasu| | kapat<=kadu| | kapat<=katig){
48 check=1j;
49 break;
se 3}
51 |
52 = if(check==8){
53 printf("Case #%d: YES\n",ulang);
s4 |- }
s5 [ if(check==1){
56 printf({"Case #%Xd: NO\WNn",ulang);
57 }
s8 | 3}
59 return @;
= e
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5. JUDUL : SPECIAL SUM
Dalam masalah ini, Anda diperintahkan untuk menghitung jumlah semua bilangan bulat
dalam FILE "SpecialSum.txt", tetapi Anda harus mengambil semua angka kuadrat sebagai
negatif dalam jumlah. Misalnya, jumlah "1 2 3" sama dengan -1 + 2 + 3 = 4.

Format Input
Input akan terdiri dari satu baris yang berisi banyak angka dalam FILE SpecialSum.txt.
Harap baca semua angka di dalam FILE ini sebagai data..
Format Output
Keluarkan "Special sum of X datas is Y." dengan N sebagai jumlah data dan Y sebagai
jumlah data dengan aturan yang ditentukan..
Constraints
1 <=data <=1 000 000
Jumlah data tidak akan melebihi 1000.
Dijamin setidaknya 1 data di dalam FILE SpecialSum.txt.
Sample Input & Output (SpecialSum.txt)

Special sum of 5 datas is 5.

ug  [JEcpp Fepp [1Gepp [1Hepp [Tlepp [T)cpp

1 #include <stdio.h>

2 struct summ{
3 int angka;

File Edit Format View Help - R
I3
1 2 3 4 5 5 summ soal[2008];
6 int main()ff
7 FILE *sum=fopen("SpecialSum.txt","r");
- - 8 int i,5,jum;
Special sum of 6 datas is : 9 iﬂj’hjj
18 | jum=@;

11|~ while(fscanf(sum,"%d ",&s0al[i].angka)!=EOF){
____ 12 for(j=1;j<=1008;++){
File Edit Format View Help 134 if(soal[i].angka==3*j){
14 soal[i].angka*=-1;
3 57614 15 break;
16 }
17
Special sum of 6 datas is 1 PFTMHMHiLm%M
19 1++;
2 [}
21 //int a;
” - - ——————— 22 | printf("Special sum of ¥d datas is %d.\n",i,jum)
File Edit Format View Help 23 | //for(a=8;acizait){

15 318 48 46584 18 13 /7 printf( ",soal{a].angho);

26 fclose(suw);
27 return €;
2B Lf




6. JUDUL : FREQUENCY
Firdhan suka memberikan Fikri berbagai karakter. Karena Fikri suka membuat berbagai
kalimat, setiap array karakter dibagi menjadi satu karakter. Sekarang setelah membagi
array karakter, Fikri bingung karena terlalu banyak kata. Bantu Fikri dengan mencetak total
setiap karakter (Huruf kecil = Huruf besar dan Huruf Kecil diperlakukan sama).
Format Input
Input akan terdiri dari beberapa baris yang berisi banyak angka dalam file frequency.txt.
Input dimulai dengan integer T yang menunjukkan total Test Case. Baris T berikutnya
terdiri dari banyak array karakter. Panjang array berganda tidak melebihi 1000 karakter
dan karakter hanya berisi huruf besar dan kecil..
Format Output
Output "Case #% d:" dengan 6 baris total setiap karakter dengan beberapa format (Karakter
dalam Huruf Besar: total). Jangan lupa untuk mencetak baris baru setelah Test Case.
Silakan merujuk output sampel untuk kejelasan..

Constraints

1<=T<=10

Sample Input & Output (frequency.txt)
L r =
File Edit Format View Help
3

ABCDE FGHIJ KLMNO PQRST UVWXYZ
abcdefghij klmnopqrst uvwxyz
AaBbCcDdEe FfGgHhI1]j

H
i
= 1
= 1
= 1

TRIRIRIED
EENN

Lnl, Coll

4 int ulang,ulangl;

5 FILE *huruf=fopen(“frequency.txt","r");

6 fscanf(huruf,"%d\n",8ulangl);

7 int hitung;

8 Eﬂ for(ulang=1julang<=ulangl;ulang++){

9 hitung=@;

1e char ruf[100000@¢];
11 printf(“Case #%d:\n",ulang);

12 fscanf(huruf,"X[~\n]\n",&ruf);

13 int len=strlen(ruf),ii=@;

14 int huruf[32];
15 for(int i=8;i<3@;i++) huruf[i]=e;

16

175 for(ii=@jii<len;ii++){

18 if(ruf[ii]>="a" && ruf[ii]<="z") huruf[ruf[ii]-'a']+=1;

19 if(ruf[ii]>="A' && ruf[ii]<="Z") huruf[ruf[ii]-'A']+=1;

20 | }

21 printf(“A : %d, B : %d, C : %d, D : %d, E : ¥d\n",huruf[@],huruf[1],huruf[2],huruf[3],huruf[4]);

22 printf("F : %d, G : ¥%d, H : %d, I : %d, J : ¥d\n",huruf[S5],huruf[6],huruf[7],huruf[8],huruf[9]);
23 printf("K : %d, L : %d, M : %d, N : %d, 0 : ¥d\n",huruf[1@],huruf[11],huruf[12],huruf[13],huruf[14]);
24 printf("P : %d, Q : ¥%d, R : %d, S : ¥d, T : Xd\n",huruf[15],huruf[16],huruf[17],huruf[18],huruf[19]);
25 printf("U : %d, V : %d, W : ¥d, X : %d, Y : ¥d\n",huruf[28],huruf[21],huruf[22],huruf[23],huruf[24]);
26 printf(“Z : %d\n",huruf[25]);
27 printf("\n");

28 | }

29 fclose(huruf);

30 return @;

310=0 )

32 |



7. JUDUL : DRAGON

Naga jahat baru saja bangun dari tidurnya, dia sangat kuat sehingga jika dia menggunakan
semua kekuatannya, semua kerajaan akan binasa. Tentu saja, dia tidak akan melakukannya
karena dia ingin bermain-main dengan umat manusia terlebih dahulu. Dia tahu bahwa jika
dia menggunakan kekuatan Y, maka semua Y meter kehidupan di sekitarnya akan berubah
menjadi debu dalam sekejap. Dia bertanya-tanya berapa kekuatan minimum yang harus dia
gunakan jika dia ingin setidaknya Y orang mati.

Format Input

Baris pertama akan berisi N dan M, masing-masing menunjukkan jumlah orang di daerah
sekitarnya dan jumlah pertanyaan yang naga akan ajukan. Baris berikutnya akan terdiri dari
N bilangan bulat a;j, masing-masing menunjukkan jarak antara mereka dan naga. Baris M
berikutnya terdiri dari bilangan bulat Y, yang menunjukkan pertanyaan naga, "Jika saya
ingin orang Y mati, berapa daya minimum yang harus saya gunakan?"..

Format Output
Untuk setiap pertanyaan, cetak jawaban pertanyaan naga.

Constraints

1 <=N<=1000

1 <=M <=100.000

1 <=aj <=1 000 000 000
1<=Y<=N

Sample Input & Output (Standard Input & Output)
12 3 8 22 123 14 5234 123 657 41 8292 34 2314 15

#1: 3
f#i2: 8

##3: 14
##4: 15
#5:
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[*]1F.cpp [M1G.cpp [*]H.cpp [*]l.cpp [*]J.cpp
1 #include <stdio.h>

2 //QuickSort

3 [ wvoid quickSort (long long int a[], int lo, int hi){

V&4
od

a4
=
6
7
8 Ve
9
lie

ot

Lo adalah index bawah, hi adalah index
dari bagian array yang akan di urutkan

int i=lo, j=hi, h;
int pivot=a[lc];
pembagian

while (a[i]<pivot) i+s;
while (a[j]>pivot) j--;
if (i<=3) {

atas

h=a[i]; a[il=al[3jl; aljl=h;//tukar

ie+; j——_;

: 3
¥} while (i<=3j);

pengurutan
if (lo<j) quickSort(a, lo, j);
if (i<hi) quickSort(a, i, hi);

main(){
int arr,b;
scanf("%d %d",&arr,&b);

long long int afarr];
int i,j;

For(i=@3i<arr;i++){

scanf("%¥11d",&a[i]);
getchar();

quickSort(a,@,arr-1);
int detek;

for(i=@3;i<bj3;i++){

~ smas s - . .

U (5 PSS ) PR e [ e

21 [ int main(){

22
23
24
2s
26
27 [
28
29
30.—
31
32
331
34
3s
36
37
38
39 L 3

int arr,b;
scanf("%d X¥d" ,8arr,&b);

long long int alarr];

int i,75;

for(i=@zi<arr;i++){
scanf("X11d" ,&8a[i]);
getchar();

quickSort(a,@,arr-1);

int detek;

for(i=@;3;i<bjz;i++){
scanf("%d" ,&detek);
detek=detek-1;

3

return @;

ac dih Comnile | nn eﬁ? Debhun [Ei Find Re<ultc

printf("Case #%d: X11d\n",i+1,a[detek]);



8. JUDUL : RANKING
Profesor Edward ingin membuat peringkat untuk murid-muridnya. Dia berpikir bahwa
setiap siswa akan terjadi sama dengan 1 + (jumlah siswa dengan skor yang lebih tinggi
daripada mereka). Jadi, siswa dengan skor yang sama akan memiliki peringkat yang sama.
Bantu dia menentukan peringkat untuk setiap siswa.
Format Input
Input dimulai dengan bilangan bulat T yang menunjukkan jumlah Test Case. Dalam setiap
Test Case, baris pertama berisi bilangan bulat positif N, jumlah siswa. Baris kedua berisi
N integer A, skor siswa i..
Format Output
Untuk setiap test case, berikan peringkat setiap siswa.
Constraints
1<=T<=100
1 <=N<=1000
0<=Ai<=100
Sample Input & Output (Standard Input & Output)
o —————]

g [*1 F.epp [M1H.cpp [*1lcpp  [*]J).cpp
b § #include<stdio.h>

2HE int main(OfA

3 int ulang,ulangl;

4 scanf("%d" ,8&ulangl);
s 3 for(ulang=1li;ulang<=ulangl;ulang++){
6 int arr,ij;
7 scanf("%d" ,&arr);
8 int afarr+3];
a [—=] for(i=83i<arr;i++){
10 scanf("¥%d",&a[i]);s
11 |- }
12 int rank[arr].j;
13 |— for(i=03i<arrj;i++){
14 rank[i]=1;
15 for(int j=@;j<arrij++){
16 = if(afil<alF1){
17 rank[i]++;
18 | 3}
19 }
20 | }
21 printf("Case #%d:",ulang);
22 [+ for(i=esi<arr;i++){
23 printf (" B®d",rank[i]);
24 |- T
25 printf("\n");
26 |- 3
27 return @;




9. JUDUL : MENU
Evan pergi ke restoran. Ada N makanan yang tercantum dalam menu, dan item disortir
semakin berdasarkan harganya. Sekarang Evan bertanya-tanya berapa banyak makanan di
sana dengan harga P. Karena jumlah makanan dalam menu bisa banyak, Evan akan
membutuhkan bantuan Anda untuk menjawab pertanyaannya. Evan tahu kamu bisa
menghitung dengan sangat cepat, jadi dia akan memberimu M pertanyaan.
Format Input
Input dimulai dengan integer N dan M, jumlah makanan di menu, dan jumlah kueri. Baris
berikutnya akan terdiri dari bilangan bulat N, harga makanan di menu diurutkan semakin
besar. Kemudian diikuti oleh garis M, di mana setiap baris terdiri dari bilangan bulat, harga
kueri ke-i..
Format Output
Output terdiri dari garis M, di mana setiap baris adalah jawaban untuk permintaan ke-i,
jumlah makanan dengan harga Pi.
Constraints
1 <= N <=100.000
1 <=M <=100.000
1 <=xi <=1 000 000 000

[*1Fcpp [1lepp [*]J.cpp
#include<stdio.h>

1
2[F int main(Off

3 int arr,b,counter = 1;
4 scanf("%d %d",&arr,&b);
5 long long int a[arr+3],search,aa;
6 int i,tampung,j,k=-1,last=8,jml[1@0005]={@};
7?—; for(i=@;i<arr;i++){
8 scanf("%¥11d",8aa);
9 | if(aa != last){
1e k++3
11 last = aa;
12 a[k]=aa;
13 jml[k]++;
14 | }
154 else{
16 jml[k]++;
17 }
18 |- }
19 [ for(i=@;3i<b;i++){
20 tampung=8j;
21 int flag=@;
22 scanf("%¥11d",&search);
23 int awal=@,akhir=arr-1,tengah=(awal+akhir)/2;
24 |— while(awal<=akhir){
ZSE if(a[tengah]<search)awal=tengah+1;
26 |— else if(a[tengah]==search){
27 flag=1;
28 break;
29 - telse akhir=tengah-1;
3e tengah=(awal+akhir)/2;
31 }
32 |= if(flag==1){
33 printf(“Case #%d: ¥d\n",counter,jml[tengah]);
. - - R A~ .n
- J
32|f—:| if(flag==1){
33 printf(“Case #%d: Xd\n",counter,jml[tengah]);
34 counter = counter + 1;
35 }
36 else{
37 printf("Case #%d: ©\n",counter);
38 counter = counter + 1;
39 )
49 - }
41 return @;




10. JUDUL : ULTIMATE DRAGON

Naga jahat baru saja bangun dari tidurnya, dia sangat kuat sehingga jika dia menggunakan
semua kekuatannya, semua kerajaan akan binasa. Tentu saja, dia tidak akan melakukannya
karena dia ingin bermain-main dengan umat manusia terlebih dahulu. Dia tahu bahwa jika
dia menggunakan kekuatan Y, maka semua Y meter kehidupan di sekitarnya akan berubah
menjadi debu dalam sekejap. Dia bertanya-tanya berapa banyak kekuatan yang harus dia
gunakan, kemudian dia menawarkan kepada kamu bahwa dia akan mengampuni kamu jika
kamu membantunya menghitung berapa banyak kehidupan yang akan menjadi korban
kekuatannya. Karena Anda tidak ingin mati, Anda memilih untuk membantunya.

Format Input

Baris pertama akan berisi N dan M, masing-masing menunjukkan jumlah orang di daerah
sekitarnya dan jumlah pertanyaan yang naga akan ajukan. Baris berikutnya akan terdiri dari
N bilangan bulat ai, masing-masing menunjukkan antara mereka dan naga. Baris M
berikutnya terdiri dari bilangan bulat Y, yang menunjukkan pertanyaan naga, "Jika saya
menggunakan kekuatan Y, berapa banyak orang yang akan menjadi korban?".

Format Output
Untuk setiap pertanyaan, cetak jawaban pertanyaan naga.

Constraints

1<=N, M <=100.000

1 <=aj <=1 000 000 000
1 <=Y <=1 000 000 000

Sample Input & Output (Standard Input & Output)

19 3 8 22 123 14 5234 123 657 41 829 34 2314 15
f#i1: 8

#2: 12
fi3: 8
14: 1

TIME LIMIT UNTUK SOAL INI ADALAH 0,1 DETIK
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1 #include <stdio.h>
2 #include<stdlib.h>
3 void Merge(int *A,int *L,int leftCount,int *R,int rightCount) {

4 int i,j,k;

5 // i - to mark the index of left aubarray (L)

6 j - to mark the index of right sub-raay (R)

7 - to mark the index of merged subarray (A)

8 i=8; j=206; k =0;

s while(i<leftCount && j< rightCount) {

10 if(L[i] < R[J]) A[k++] = L[i++];

11 else A[k++] = R[j++];

12 |- H

13 while(i < leftCount) A[k++] = L[i++];

14 while(j < rightCount) A[k++] = R[j++];

15 L3

16 // Recursive function to sort an array of integers.

17 ] void MergeSort(int *A,int n) {

18 int mid,i, *L, *R;

19 if(n < 2) return; // base condition. If the array has less than two element, do nothing.
20 mid = n/2; // find the mid index.

21 // create left and right subarrays

22 // mid elements (from index @ till mid-1) should be part of Left sub-array
23 // and (n-mid) elements (from mid to n-1) will be part of right sub-array
24 L = (int*)malloc(mid*sizeof(int));

25 R = (int*)malloc((n- mid)*sizeof(int));

26 for(i = @;i<mid;i++) L[i] = A[i]; // creating left subarray

27 for(i = mid;i<n;i++) R[i-mid] = A[i]; // creating right subarray
28 MergeSort(L,mid); // sorting the lLeft subarray

29 MergeSort(R,n-mid); // sorting the right subarray

30 Merge(A,L,mid,R,n-mid); // Merging L and R into A as sorted List.
31 free(L);

32 free(R);

33 -
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31 free(lL);
32 free(R);
33
34 int binary(int arr[],int x, int n){
35 int count=2;
36 for(int y=n/2;y>=13;y/=2){
37 = while(count+y<n&8arr[count+y]<=x){
38 count=count+y;
DI = 3}
49 -
41 if(arr[count]==x) return count+1;
a2 else if(arr[count]>x)return count;
43 else if(arr[count]<x) return count+1lj;
44 return @;
A5 = )
46 [] int main(){
47 int arr,b;
48 scanf("%d %d" ,&8arr ,&8b);
49 int afarr];
se int 1,35
s1 [—] for(i=@zi<arr;i++){
s2 scanf("Xd" ,8a[i]);
53 getchar();
54 }
55 MergeSort(a,arr);
=15 int detek, tampung=2,flag;
sS7 {3 for(i=@;3;i<bj;i++
S8 scanf("%d" ,&detek);
s9 flag=binary(a,detek,arr);
6e printf(“"Case #Xd: X¥d\n",i+1,flag);
61 |- |
62 return @;




